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HUBUNGAN KEBIASAAN MINUM TEH DAN PENGETAHUAN GIZI
DENGAN KADAR HEMOGLOBIN PADA SISWI DI SMK NEGERI 1
SUKOHARJO KABUPATEN SUKOHARJO

ABSTRAK
Pendahuluan : Anemia masih menjadi salah satu masalah kesehatan pada remaja di indonesia.
Remaja putri berisiko terkena anemia sepuluh kali lipat dibandingkan dengan remaja putra.
Anemia pada remaja dapat mempengaruhi konsentrasi belajar yang mengakibatkan prestasi di
sekolah menurun. Anemia disebabkan oleh beberapa hal, seperti kurangnya pengetahuan gizi akan
pemilihan bahan makanan yang mengandung zat besi serta konsumsi teh yang mengandung tanin
dapat menghambat penyerapan zat besi. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan kebiasaan
minum teh dan pengetahuan gizi dengan kadar Hb pada siswi SMK N 1 Sukoharjo.
Metode Penelitian : Rancangan penelitian cross-sectional. Jumlah sampel 62 siswi dipilih secara
proportional random sampling dari seluruh siswi kelas XI yang memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi. Data pengetahuan gizi dan kebiasaan minum teh diperoleh dengan metode angket
menggunakan kuesioner sedangkan data kadar hemoglobin diperoleh menggunakan HemoCue.
Data dianalisis dengan korelasi Rank Spearman.
Hasil : Sebanyak 37,1% subyek menderita anemia. Sebagian besar subyek memiliki kebiasaan
minum teh jarang (<200 ml/hari) 53,2%. Sebanyak 54,8% subyek memiliki tingkat pengetahuan
gizi kurang. Hasil bivariat menunjukkan bahwa nilai p value kebiasaan minum teh dengan kadar
hemoglobin adalah p=0,001; r=-0,463, nilai p value pengetahuan gizi dengan kadar hemoglobin
adalah p=0,012; r =0,316.
Kesimpulan : Ada hubungan antara kebiasaan minum teh dengan kadar Hemoglobin. Ada
hubungan antara pengetahuan gizi dengan kadar Hemoglobin.

Kata kunci  : kadar hemoglobin, kebiasaan minum teh, pengetahuan gizi, tanin, zat besi

ABSTRACT
Introduction : Anemia is still one health problem in adolescents in Indonesia. Adolescent girls are
at risk of developing anemia than young men. Anaemia in adolescents can affect learning
concentration resulting in decreased performance at school. Anemia is caused by several things,
such as the lack of knowledge of nutrition will be the selection of foods that contain iron and
consumption of tea contains tannin which can inhibit iron absorption. The aim of research to
determine the relationship of tea drinking habits and nutrition knowledge with hemoglobin levels
at State Vocational High School 1 of Sukoharjo. The purpose of the research was to determine the
correlation between tea drinking habits and nutrition knowledge of anemia among female students
at State VVocational High School 1 of Sukoharjo.
Research Methodes : The research used cross-sectional design. The total subjects were 62 female
students, who were selected through systematic proportional random sampling of all female
students in class XI who had qualification of inclution and exlution criterias. Nutritional
knowledge and tea drinking habits was obtained by questionnaire. Hemoglobin were obtained
using the HemoCue . Data were analyzed with Rank Spearman Correlation test.
Result : A total of 37.1% of the subjects suffered from anemia. Most subjects (53,2%) had a rarely
habit of drinking tea (<200 ml/day) 53.2%. A total of 54.8% of subjects had a less knowledge of
nutrition. Bivariate a test results showed that the p-value a tea drinking habits and hemoglobin
levels is 0.001; r= -0.463, the p-value nutrition knowledge and hemoglobin levels is 0.012; r=
0.316
Conclusion : There was correlation between tea drinking habits and hemoglobin levels. There was
correlation between nutritional knowledge and hemoglobin levels.

Keywords : anemia, a tea drinking habits, hemaoglobin, iron, nutritional knowledge, tannin



1. PENDAHULUAN

Pembangunan bangsa Indonesia dapat dikatakan berhasil jika memiliki kesehatan
yang prima (Siswanto, 2001). Indonesia masih memiliki masalah gizi kesehatan
termasuk didalamnya anemia. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDAS) tahun 2013 , didapatkan hasil prevalensi anemia pada remaja umur
15-24 tahun adalah 18,4 % (RISKESDAS, 2013). Data Dinas Kesehatan
Kabupaten Sukoharjo tahun 2014, prevalensi anemia remaja putri SMA tergolong
tinggi yaitu 22% (Dinkes, 2014).

Jumlah anak usia remaja di Indonesia cukup besar, sebagai aset sumber
daya manusia dan generasi penerus bangsa perlu diperhatikan pertumbuhan dan
kehidupannya (Kodyat, 1998). Anak sekolah remaja putri dalam masa
pertumbuhan sehingga mengalami peningkatan kebutuhan gizi, membutuhkan zat
gizi cukup termasuk didalamnya besi, remaja putri lebih rawan terkena anemia,
siklus menstruasi yang dialami oleh remaja putri menyebabkan kehilangan zat
besi (Lynch, 2000). Anemia pada remaja dapat berdampak pada menurunnya
kemampuan berkonsentras saat belajar sehingga akan menurunkan prestasi remaja
(Depkes, 2010).

Penyebab terjadinya anemia seperti kurangnya pengetahuan anak terhadap
bahan makanan yang mengandung zat besi serta bahan makanan yang dapat
menghambat penyerapan zat besi menyebabkan jumlah zat besi yang diserap oleh
tubuh berkurang sehingga dapat menyebabkan anemia (Soetjiningsih, 2004).
Anemia juga disebabkan oleh konsumsi zat-zat yang dapat penghambat
penyerapan zat besi seperti fitat dan tanin terkandung di dalam teh
(Ramakrishnan, 2001).

Hasil penelitian Setyaningsih (2007) di SMK Amaliyah, Sekadau,
Kalimantan Barat, menunjukan remaja putri yang memiliki kebiasaan minum teh
>1 gelas/hari memiliki resiko 2,023 menderita anemia dibandingkan remaja putri
yang menkonsumsi teh <1 gelas/hari.

Hasil pemeriksaan anemia oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Sukoharjo pada
tahun 2014, Prevalensi anemia dan KEK siswi SMK Negeri 1 Sukoharjo sebesar
22 % dari total 100 sampel yang diperiksa. (Dinkes, 2014).



2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik observasional dengan
pendekatan cross sectional. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan
Maret 2016 di SMK N 1 Sukoharjo. Sampel penelitian ini adalah siswi kelas XI.
Penentuan sampel dilakukan dengan proporsional random sampling yang
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi sejumlah 62 siswi. Data identitas
responden ditanyakan langsung kepada subyek dengan alat bantu kuesioner. Data
kebiasaan minum teh dan pengetahuan gizi diperoleh dengan cara angket melalui
kuesioner pengetahuan gizi dan kebiasaan minum teh yang dibagikan kepada
subyek. Data kadar hemoglobin diperoleh dengan metode Hemocue, darah di
ambil oleh analis kesehatan petugas puskesmas.

Analisis univariat dilakukan dengan menyajikan data dalam tabel distribusi
frekuensi dari variabel yang diteliti meliputi kebiasaan minum teh, pengetahuan
gizi dan kadar hemoglobin untuk mendeskripsikan data yang diperoleh berupa
distribusi dan persentase. Uji kenormalan data menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dengan program SPPS for Window 18.0. Analisis bivariat menggunakan
uji hubungan Rank Spearman’s.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

SMK Negeri 1 Sukoharjo berdiri pada tahun 1968, SMK Negeri 1 Sukoharjo
memiliki luas bangunan sekolah secara keseluruhan lebih kurang 8.519 m2. SMK
1 Negeri Sukoharjo yang beralamatkan di jalan Jenderal Sudirman Nomor 151
Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo ini memiliki empat jurusan yaitu
teknik komputer dan jaringan, administrasi perkantoran akutansi serta pemasaran.

SMK Negeri 1 Sukoharjo memiliki tiga tingkatan kelas yaitu kelas X, XI
dan XII, masing-masing tingkatan terdiri dari 10 kelas. Jumlah seluruh siswa
SMK Negeri 1 Sukoharjo pada tahun ajaran 2014/2015 sebanyak 943 siswa.
Sebagian besar siswa yang terdapat di SMK Negeri 1 Sukoharjo adalah
perempuan sebesar 94,58% dari total keseluruhan siswa.



3.1 Karakteristik Subyek berdasarkan Umur

Subyek dalam penelitian ini yaitu siswi kelas XI yang diambil sesuai dengan
kriteria inklusi dan eksklusi. Jumlah subyek penelitian ini sebanyak 62 subyek,
karakteristik subyek dapat dilihat di Tabel 1.

Tabel 1
Distribusi Subyek berdasarkan Umur
Usia Frekuensi (n) Persentase (%)
15 tahun 7 11,3
16 tahun 43 69,4
17 tahun 12 19,4
Total 62 100

Karakteristik subyek berdasarkan umur, yaitu rata-rata umur subyek
penelitian adalah 16,08 £ 0,55. Umur minimal subyek yaitu 15 tahun sedangkan
umur maksimal subyek yaitu 17 tahun. Subyek penelitian dengan usia 15 tahun
sebanyak 7 siswi (11,3%), usia 16 tahun sebanyak 43 siswi (43%) dan dengan
usia 17 tahun senyak 12 siswi (19,4%)

3.2 Karakteristik Subyek Penelitian Berdasarkan Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitan ini yaitu kebiasaan minum teh, pengetahuan gizi anemia
dan kadar Hemoglobin dalam darah. Karakteristik sampel berdasarkan variabel

yang diteliti dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2
Distribusi Subyek berdasarkan Variabel Penelitian
Variabel Minimal Maksimal Rata-rata  Std.Deviasi
Kebiasaan minum teh (ml) 100,0 600,0 254,03 14121
Pengetahuan gizi (%) 40,9 95,4 75,36 9,68
Kadar Hemoglobin (g/dL) 8,0 15,8 12,11 1,45

Tabel 2 menunjukkan bahwa kebiasaan minum teh subyek sebagian besar
dalam kategori sering yaitu 254 mi/hari dari hasil ukur jarang apabila konsumsi
teh <I gelas (ukuran 200 ml) per hari dan Sering konsumsi teh >1 gelas (ukuran
200 ml) per hari (Setyaningsih, 2007). Rata-rata skor pengetahuan gizi anemia
subyek sebesar 75% jawaban benar, hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
subyek masih dalam kategori pengetahuan gizi anemia kurang, hasil ukur Baik
apabila jawaban benar >80% dan Kurang apabila jawaban benar<80% (Khomsan,
2000). Nilai rata-rata kadar hemoglobin sebesar 12,1+1,45 g/dL, sehingga



sebagian besar subyek tergolong dalam kategori tidak anemia >12 gr/dl (WHO,
2001).

3.3 Kadar Hemoglobin

Kejadian anemia diketahui dengan cara pemeriksaan kadar hemoglobin,
menggunakan metode HemoCue. Karakteristik subyek penelitian tentang kejadian
anemia disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Subyek berdasarkan Kadar Hemoglobin
Kadar Hemoglobin Frekuensi (n) Persentase (%)
Anemia (<12 g/dl) 23 37,1
Tidak anemia (>12 g/dl) 39 62,9
Total 62 100,0

Tabel 3 menunjukkan sebagian besar subyek termasuk dalam kategori
tidak anemia yaitu sebanyak 39 subyek (62,9%). Prevalensi anemia di SMK N 1
Sukoharjo mengalami peningkatan, data Dinas Kesehatan Sukoharjo pada tahun
2014 prevalensi anemia sebanyak 22% siswi sedangkan pada penelitian ini
sebanyak 37,1% siswi yang mengalami anemia.
3.4 Kebiasaan Minum Teh
Data kebiasaan minum teh diperoleh dengan cara angket melalui kuesioner
kebiasaan minum teh. Distribusi subyek berdasarkan kebiasaan minum teh dapat
dilihat pada Tabel 4 .

Tabel 4
Distribusi Kebiasaan Minum Teh
Kebiasaan Minum Frekuensi Persentase (%)
Teh/hari (n)
Jarang 33 53,2
Sering 29 46,8
Total 62 100,0

Kebiasaan minum teh subyek pada penelitian ini sebagian besar dalam
kategori jarang sebesar 33 subyek (53,2%) dan dalam kategori sering sebesar 29
subyek (46,8%). Keseluruhan subyek menyatakan pernah minum teh sebesar 62
subyek (100%).



3.5 Pengetahuan Gizi Anemia

Pengetahuan gizi anemia diketahui dengan cara angket melalui kuesioner yang

dibagikan kepada subyek tentang pengetahuan gizi anemia dan kebiasaan minum

teh sejumlah 22 soal. Karakteristik subyek penelitian tentang pengetahuan gizi

anemia disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Gizi Anemia
Pengetahuan Gizi Frekuensi (n) Persentase (%)
Kurang 34 54,8
Baik 28 45,2
Total 62 100,0

Hasil analisis pada 62 subyek dapat diketahui bahwa sebagian besar

subyek mempunyai tingkat pengetahuan gizi kurang sebanyak 34 orang (54,8%),

dan responden yang tingkat pengetahuan gizi baik sebanyak 28 orang (45,2%).

Persentase jawaban benar kuesioner pengetahuan gizi dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6
Persentase Jawaban Benar Kuesioner Pengetahuan giz
No. Pertanyaan %
1 Anemia keadaan dimana tubuh kekurangan sel darah merah 100
2 Anemia disebabkan karena makan makanan yang bergizi dan variatif 88,7
3 Cepat lelah dan sulit berkonsentaris merupakan gejala anemia 100
4 Anemia dapat mempengaruhi menurunkan prestasi siswi 96,8
5  Anemia pada wanita dapat disebabkan karena penyakit cacingan 14,5
6 Anemia pada wanita dapat disebabkan karena penyakit malaria 8,1
7  Anemia merupakan penyakit yang dapat menular 100
8  Anemia hanya terjadi pada orang dewasa 91,9
9 Pertumbuhan pada usia remaja dapat terganggu akibat dari anemia 69,4
10 Karbohidrat, lauk pauk , sayur, buah dan susu merupakan makanan gizi seimbang 100
Pencegahan anemia dilakukan dengan makan makanan yang banyak mengandung
1 mineral, asam folat dan protein ? %38
12 Sayuran hijau tidak mengandung zat besi 93,5
13  Pengolahan makanan sumber zat besi yang kurang tepat dapat menyebabkan anemia 53,2
14  Tahu, tempe , daging, ikan merupakan sumber protein yang mengandung zat besi 91,9
15  Makan makanan tinggi protein dapat menanggulangi anemia 91,9
16  Kelebihan zat besi dapat menyebabkan mual, diare dan sembelit/konstipasi 38,7
17  Menstruasi dapat menyebabkan terjadinya anemia 77,4
18  Minum sari jeruk setelah makan dapat mempercepat penyerapan zat besi 87,1
19  Minum teh bersamaan dengan makan dapat membantu proses penyerapan zat besi 37,1
20  Senyawa tanin yang terdapat di dalam teh dapat menghambat penyerapan zat besi 56,5
21 Vitarr_1in C dapat membantu penyerapan zat besi dan dapat mencegah terjadinya 90.3
anemia
22  Teh mengandung antioksidan yang bermanfaat mencegah radikal bebas 85,5




Berdasarkan Tabel 6 sebagian besar subyek memiliki pengetahuan gizi
kurang, hal ini dibuktikan dengan dari 22 soal pengetahuan gizi dan kebiasaan
minum teh , pada soal nomor 19 mengenai kebiasaan minum teh bersamaan saat
makan dapat menghambat penyerapan zat besi, hanya 23 subyek (37,1%) yang
menjawab benar dan 39 subyek (62,9%) yang menjawab salah. Disimpulkan
bahwa masih banyak subyek yang belum mengetahui tentang bahaya minum teh
apabila dikonsumsi bersamaan saat makan.

Sebagian besar subyek juga memiliki pengetahuan gizi yang baik seperti
pada soal mengenai definisi anemia yaitu keadaan dimana tubuh kekurangan
darah (sel darah merah) semua subyek mampu menjawab pertanyaan dengan
benar (100,0%), kemudian soal mengenai gejala umum terjadinya anemia semua
subyek mampu menjawab pertanyaan dengan benar (100,0%). Pada soal
mengenai pencegahan anemia dengan cara mengkonsumsi makanan yang banyak
mengandung mineral , asam folat dan protein sebagian besar subyek telah
menjawab dengan benar yakni 60 subyek (96,8%), dengan demikian dapat
diketahui bahwa semua siswi sudah mengetahui definisi dan gejala terjadinya
anemia serta cara mencegah terjadinya anemia.

3.6 Hubungan Kebiasaan Minum Teh dengan Kadar Hemoglobin
Karakteristik subyek penelitian berdasarkan variabel kebiasaan minum teh dengan

kadar hemoglobin dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7
Distribusi Subyek berdasarkan Kebiasaan Minum Teh dengan Kadar Hemoglobin
Variabel Minimal Maksimal Rata-rata  Std.Deviasi p*
Kebiasaan minumten 44 600,0 254,03 141,21
(ml)
Kadar Hemoglobin 8.0 15.8 1211 145 0.001
(g/dL) ) 1 ) i)

Tabel 7 menunjukkan bahwa kebiasaan minum teh subyek sebagian besar
dalam kategori sering yaitu 245 ml/hari. Nilai rata-rata kadar hemoglobin sebesar
12,1+1,45 g/dL. Hasil analisis hubungan kebiasaan minum teh dengan kadar
hemoglobin dapat dilihat pada Tabel 8.



Tabel 8
Distribusi Kadar Hemoglobin berdasarkan Kebiasaan Minum Teh

Kebiasaan Kadar Hemoglobin Total
Minum Teh  Anemia % Tidak %  Jumlah %
Anemia
Jarang 2 6,1 31 93,9 33 100
Sering 21 72,4 8 27,6 29 100

Tabel 8 menunjukkan bahwa dari 62 subyek yang kebiasaan minum
tehnya sering dan mengalami anemia sebesar 72,4%, sedangkan subyek dengan
kebiasaan minum teh jarang dan tidak anemia sebesar 93,9%. Uji statistik dengan
Rank Spearman menujukkan adanya hubungan yang signifikan (p<0,05) dan
memiliki korelasi yang negatif. Hal ini menujukkan bahwa semakin sering
kebiasaan minum teh maka semakin rendah pula kadar hemoglobin (p=0,001; r= -
0,463). Nilai OR= 0,025; 95% CI (0,005 - 0,127) yang artinya risiko anemia pada
orang yang memiliki kebiasaan minum teh sering 0,025 kali lebih besar
dibandingkan dengan orang yang memiliki kebiasaan minum teh jarang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Hasil penelitian Setyaningsih di SMK
Amaliyah, Sekadau, Kalimantan Barat pada tahun 2007 menunjukan remaja putri
yang memiliki kebiasaan minum teh > 1 gelas/hari memiliki resiko 2,023
menderita anemia dibandingkan remaja putri yang menkonsumsi teh < 1
gelas/hari. Hasil analisis hubungan antara rentang kebiasaan minum teh dengan
kadar hemoglobin dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9
Distribusi Kadar Hemoglobin berdasarkan Rentang Kebiasaan Minum Teh
Rentang minum teh Kadar Hemog_lobin Total .
dengan Makan Anemia % T|dal§ % Jumlah % P
Anemia

Bersamaan saat 13 54,2 11 45,8 24 100
makan
<1 jam sebelum 8 53,3 7 46,7 15 100 0,02
makan
>1 jam setelah makan 2 8,7 21 91,3 23 100

Tabel 9 menunjukkan bahwa subyek dengan kebiasaan minum teh
bersamaan saat makan dan mengalami anemia sebesar 54,2% dan tidak anemia
sebesar 45,8%, sedangkan subyek dengan kebiasaan minum teh >1 jam setelah

makan dan tidak anemia sebesar 91,3%. Uji statistik dengan Rank Spearman



menujukkan adanya hubungan yang signifikan antara rentang kebiasaan minum
teh dengan kadar Hemoglobin ditandai dengan nilai (p<0,05).

Minum teh sejam sebelum makan atau bersamaan saat makan dapat
mengurangi daya serap sel darah terhadap zat besi sebesar 64 %. Pengurangan
daya serap akibat teh ini lebih tinggi dibandingkan dengan konsumsi segelas kopi
usai makan (Morck, 1983). Menurut Farida (2007) adanya kebiasaan minum teh
satu jam sesudah makan akan menurunkan absorbsi besi sampai 85%. Secangkir
teh ukuran 200 ml, dapat menurunkan penyerapan zat besi 75-85% . Tanin
memiliki campuran polifenol yang sulit dipisahkan, senyawa tanin dapat
mengendapkan protein dari larutan sehingga konsumsi tanin berlebihan dapat
menyebabkan gangguan penyerapan protein ,yang mana kebanyakan sumber besi
juga berasal dari sumber protein (Muchtadi, 1992).

3.7 Hubungan Pengetahuan Gizi Anemia dengan Kadar Hemoglobin
Karakteristik subyek penelitian berdasarkan variabel pengetahuan gizi dengan

kadar hemoglobin dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10
Distribusi Subyek berdasarkan Pengetahuan Gizi dengan Kadar Hemoglobin
Variabel Minimal Maksimal Rata-rata Std.Deviasi p*
Pengetahuan gizi (%) 40,9 95,4 75,36 9,68 0.012
Kadar Hemoglobin (g/dL) 8,0 15,8 12,11 1,45

Hasil rata-rata skor pengetahuan gizi subyek sebesar 75% jawaban benar,
hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar subyek dalam kategori pengetahuan
gizi kurang. Hasil analisis hubungan Pengetahuan gizi dengan kadar hemoglobin
dapat dilihat pada Tabel 11 .

Tabel 11
Distribusi Kadar Hemoglobin berdasarkan Pengetahuan Gizi Anemia
Pengetahuan Gizi Kadar Hemoglobin Total
Anemia Anemia % Tidak % Jumlah %
Anemia
Baik 1 3,6 27 96,4 28 100
Kurang 22 64,7 12 35,3 47 100

Berdasarkan Tabel 11 dapat diketahui dari 62 subyek yang memiliki
pengetahuan gizi anemia baik dan tidak anemia sebesar 96,4%, sedangkan subyek
dengan pengetahuan gizi anemia kurang dan mengalami anemia sebesar 64,7%.



Uji statistik dengan Rank Spearman menujukkan adanya hubungan yang
signifikan (p<0,05) dan memiliki korelasi yang positif. Hal ini menujukkan bahwa
semakin tinggi pengetahuan gizi anemia maka semakin tinggi kadar hemoglobin
(p=0,012; r=0,316). Nilai OR= 49,50; 95% CI (5,96 - 410,8) yang artinya risiko
anemia pada orang yang memiliki pengetahuan gizi anemia kurang 49,50 kali
lebih besar dibandingkan dengan orang yang memiliki pengetahuan gizi anemia
baik.

Hasil penelitian Caturiyantiningtiyas (2015) di SMA Negeri 1 Polokarto
Kab.Sukoharjo menunjukan bahwa responden yang mempunyai pengetahuan
kurang terdapat 48 (64,9%) mengalami anemia sedangkan responden yang
memiliki pengetahuan baik terdapat 22 (20,8%) tidak mengalami anemia,
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan dengan kadar hemoglobin pada remaja di SMA Negeri 1 polokarto
Kabupaten Sukoharjo. Pengetahuan akan zat gizi yang kurang menyebabkan
remaja memilih makan diluar atau hanya mengkonsumsi cemilan/shack yang
menyebabkan kurangnya dalam mengkonsumsi sumber makanan yang
mengandung zat besi, selain itu konsumsi makan cukup tetapi makanan yang
dikonsumsi memiliki bioavaibilitas zat besi yang rendah serta mengkonsumsi
makanan/minuman yang dapat menghambat penyerapan zat besi, sehingga jumlah

zat besi yang diserap oleh tubuh kurang (Setyaningsih, 2007)

4. PENUTUP
a. Sebagian besar kebiasaan minum teh siswi SMK Negeri 1 Sukoharjo dalam

kategori jarang (<200ml/hari) yaitu sebesar 53,2%.

b. Sebagian besar pengetahuan gizi siswi SMK Negeri 1 Sukoharjo dalam
kategori kurang yaitu sebesar 54,8%.

c. Siswi SMK Negeri 1 Sukoharjo yang tidak anemia sebanyak 62,9% dan yang
anemia sebanyak 37,1%.

d. Ada hubungan antara kebiasaan minum teh dengan kadar hemoglobin pada
siswi SMK Negeri 1 Sukoharjo.

e. Ada hubungan antara pengetahuan gizi dengan kadar hemoglobin pada siswi
SMK Negeri 1 Sukoharjo.

10



DAFTAR PUSTAKA
Almatsier, S. 2001. Prinsip Dasar lImu Gizi. PT.Gramedia . Jakarta.

Bungsu, P. 2012.Pengaruh Kadar Tanin Pada Teh Celup Terhadap Anemia Gizi
Besi Pada Ibu Hamil di UPT Puskesmas Citeureup Kabupaten Bogor Tahun
2012. Depok : Thesis FKMUI.

Caturiyantiningtiyas, T. 2015. Hubungan Antara Pengetahuan, Sikap dan
Perilaku Dengan Kejadian Anemia Remaja Putri Kelas X dan XI SMA Negeri 1
Polokarto. Surakarta : Skripsi FIK UMS.

DinKes. 2014. Hasil Pemeriksaan Anemia dan KEK Remaja Putri di Kabupaten
Sukoharjo Tahun 2014. Data Dinas Kesehatan Kabupaten Sukoharjo

Farida, 1. 2007. Determinan Kejadian Anemia pada Remaja Putri di Kecamatan
Gebog Kabupaten Kudus Tahun 2006. Semarang : Thesis Magister Gizi
Masyarakat UNDIP

Khomsan, A. 2000.Teknik Pengukuran Pengetahuan Gizi. Jurusan Gizi
Masyarakat dan Sumberdaya Keluarga. IPB . Bogor.

Kodyat, BA, Thaha A.R, Minarto. 1998. Penuntasan Masalah Gizi Kurang.
Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi VI. Lembaga limu Pengetahuan Indonesia.
Jakarta

Lynch. 2000. The Potential inpact of iron suplementation during Andolescence
on iron status in pregnancy. The American Jornal of Clinical Nutrition

Morck, Lynch SR, Cook JD. 1983. Inhibition of Food Iron Absorption By
Coffee”. The American Jornal of Clinical Nutrition . Vol.37.

Muchtadi, T.R, Sugiono. 1992. limu Pengetahuan Bahan Pangan. Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan. Direktorat Jenderal Tinggi Pusat Antar Universitas
Pangan dan Gizi. Bogor: Institut Pertanian Bogor.

Ramakrishnan, U. 2001. Nutritional Anemias. CRC Press. Boca London

Satyaningsih, E. 2007. Anemia Gizi Pada Remaja Putri Smk Amaliyah Sekadau
Kalimantan Barat Tahun 2007. Depok : Thesis FKMUI.



Soetjiningsih. 2004. Tumbuh Kembang Remaja dan Permasalahannya. Sagung
Seto. Jakarta.

WHO. 2001. Iron Deficiency Anemia.http://www.who.int/nutrition/publications/
(diakses pada 06 Oktober 2015 : 21.00



